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BAB 1
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Skripei ini Dberjudul : KURIKULUM DAN METODE
MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI TAMAN KANAK-KANAK
AISYIAH BUSTANUL ATHFAL PERUMNAS CONDONG CATUR DEPOK
SLEMAN YOGYAKARTA.

Untuk menghindari adanya pengertian dalam Judul
skripsi ini. maka penulis merasa perlu mengemukakan
rengertian beberapa istilah pokok. Adapun yang dimaksud
dengan 1istilah yang terdapat dalam rangkaian Jjudul di
atas adalah sebagai berikut
1. Kurikulum

Dalam hal ini kurikulum dapat diartikan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajara serta cara yang digunakan sebagai pedo-
man penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. )’

Yang penulis maksudkan kurikulum disini adalah
sejumlah isi dan bahan pelajaran yang harus ditempuh di
Taman Kanak-Kanak Aisyiah Bustanul Athfal (TK-ABRA)
Perumnas Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta.

2. Metode Mengadar

Metode adalah jalan yang akan di tempuh oleh guru

f l}UndanghUndang Republik Indonesia no.2 Tahun 1989.
Tentang Sistem pendidikan Nasional dan Penjelasannya,
(Semarang : Aneka Ilmu, 1989), hal. 3.



untuk memberikan berbagai pelajaran kepada murid-murid
dalam berbagai Jjenis mata pelajaran.<’
Sedang mengajar dapat diartikan sebagai berikut
Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa belajar
mengajar, mengatur dan mengorganisasikan lingkungan
vang ada disekitar siswa sehingga dapat mendorong dan .
menumbuh kembangkan melakukan kegiatan belajar.S’
Jadi yang dimaksud dengan metode mengajar adalah suatu
cara yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar
sehingga dapat diterima dengan baik, dapat dikuasai dan
mampu mengembangkﬂh pelajar tersebut.
3. Pendidikan Agama Islam

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba, Pendidikan Agama
Is;am adalah : Bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknva kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam.?)

Yang penulis maksudkan dengan pendidikan agama
Islam di sini adalah pelaksanaan pendidikan agama Islam
vang terdapat dalam kurikulum dan metode yang digunakan
di TK ABA Perumnas Condong Catur Depok Sleman

Yogyakarta.

2)H. Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Penga
Jaran. (Jakarta; PT. Hidakarya Agung. 1978 ). hal. 85.

3) Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam
FProses Belajar Mengajar. (Bandung : Sinar Baru. 1989 .
hal. 7.

4) Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan
Nasional. (Bandung : Al Ma“arif, 1987), hal. 25.



4. Teman Kanak-kanak Aisviah Bustanul Athfal (TKE-ARA)
a. Taman Kanak-kanak adalah satu bentuk
rendidikan rra sekolah vang menyediakan
program pendidikan dini bagi anak usia empgf

tahun sampai memasuki pendidikan danP.s)//
L. TK-ABA adalah lembaga penyelengé;vaan
rendidikan prasekolah, dibawah naungan'gisyiah

(Muhammadiyah), dengan program pengajaran dan

rembinaan adalah agama Islam sebagali
renekanannya.
5. Berumnas Condong Catur Depok Sleman Yogvakartsa

Perumnas Condong Catur adalah merupakan wilayvah
dimana penulis mengadakan penelitian yang terletek di
FKecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimews Yogva-
karta.

Jadi Taman Kanak-kanak Aisyviah Bustanul Athfal
Perumnas Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta adalah
merupakan lembaga pendidikan prasekolah untuk analk umur
4 tahun sampail 65,0 tahun, dalam rangka pembinaan sifat-
sifat dasar dan pembinaan kepribadian peserta didik

supaya tumbuh dengan balk. sesual dengan ukuran-ukuran

Tzlam. |
Jadi maksud Judul diatas adalah suatu studi
lapangan tentang kurikulum dan metaode mengajar
Pendidikan Agama Islam Taman Kanak-kanak Alsviah
5)

Len Kusrin. Agustin Setvana., Sistem Pendidikan
Nasional, (Semarang : Aneka Ilmu, 1990), hal. 7.



Hustanul Athfal Perumnas Condong Catur Depok Sleman
Yogyakarta yaitu mengenal ajaran Islam dan cara vyvang
digunakan dalam menyampaikan mata pelajaran pada TK-

ABA tersebut.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Setiap orang tua dan semua guru ingin membina
anak agar menjadi orang vang baik, mempunyai
kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat dan
akhlak vang terpudi. Semuanya 1itu dapat diusahakan
melalui pendidikan. baik yang formal (disekolah) maupun
vang informal (dirumah oleh orang tuanva). Setiap
pengalaman vang dilalui anak, baik melalui penglihatan.
pendengaran, maupun perlakuan vang diterimanya akan
6)

ikut menentukan pembinaan pribadinya.

nepertt vang termaktub dalam Hadits g
a9 nj./‘ﬂj

}”b )Ju}f "}.d ,J J;J"F

(tJL/Mw/”;J’;’*';;’ A-'L-—J:J ;"“" “-"ﬂ‘-

Artinva : Setiap anak dilahir atas fitroh, sehingga la
lancar lisannya (berbahasa). Maka kedua orang
tuanvalah vang menjadikan ia kafir Yahudi,
Nasrani., atau Majusi. (HR. Abu Ya’la. Thabra-
ni dan Baihaaqi dari Ahmad bin Sar’i).”)

8) Zakiyvah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : PT.
Bulan Bintang, 1993), hal. 56.

7) Apu Tauchid Ms, Seratus Hadits Tentang Pendidikan
dan Pengajaran. (Purwokerto : Yaspen Imam Puro, 1978. hal.
2.



Berdasarkan hadits diatas. maka Jjelaslah bahwa
memberikan pendidikan keagamaan sedjak dini akan mempun-
val atau akan membawa anak pada perkembangan vang baik,
dalam hal ini pendidikan agama adalah pendidikan vang
harus diberikan kepada anak dengan berdasarkan perasaan
ke-Tuhanan vang ada pada anak.

Peran pendidikan formal (di sekolah) atau dalam
hal ini lembaga pendidikan taman kanak-kanak mempunyai
tugas yang luhur. yaitu mengembangkan kepribadian anak
sejak kecil., serta mempersiapkan diri anak dalam rangka
untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Dengan
demikian sejak awal anak sudah diperkenalkan pada agama
vang sebenarnva. bukan agama secara umum.

Pada wusia taman kanak-kanak. dilakukan dengan
teknik bermain. Dengan cara bermain ini. banyvak hal
vang darat diajarkan kepada anak tersebut tanpa merasa
terbebani bagi si anak. Disamping itu pada wusia ini.
sikap dan kegiatan anak yang menonjol adalah suka
meniru.

Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal sebagai
lembaga pendidikan formal yang selain terikat dengan
peraturan pemerintah vang berlaku juga mengemban tugas
sebagai lembaga pendidikan vang bernaung dibawah nama
Yayasan Aisyiah, tidak hanya memberikan vendidikan umum
namun Jjuga pendidikan agama. dalam hal ini tentulah
pendidikan agama Islam. Dengan kata lain kurikulum di

Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal selain memuat



mata velajaran umum juga meliputi bidang studi tentang
ajaran Islam vang porei waktu maupun Jenisnyva relatif
cukup.

Didalam  kurikulum  Taman Kanak-kanak vang
dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik
Indonesia.dimana kurikulum tersebut Juga menjadi acuan
Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal, disebutkan

Sesual  dengan tujuan Taman Kanak-kanak VAang
antara lain memberikan bekal bagi anak untuk
mengembangkan diri sesuail dengan rrinsip pendidi-
kan =zedini mungkin dan berlangsung seumur hidup.
maka pendidikan ditaman kanak-kanak haruslah
memberikan dasar-dasar pengembangan kepribadian
Bangsa Indonesia, yaitu kepribadian Pancasila.
Sedangkan manusia Pancasila tidak lain adalah
insan beragama. Ini berarti taman kanak-kanak
harus meletakan dasar-dasar insan beragama terse-
but. Dalam rangka meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa analk didik
haruslah mendapat wpendidikan agama sedini mung-
kin. Para orang tua anak didik mengharapkan agar
anaknya mendapat bimbingan l{ehidupag\ beragama
gesual dengan agama vang mereka peluk.’

Sebagai lembaga pendidikan vang bernaung di hawah
Departemen  Agama TK-ABA Perumnas Condong Catur Jjuga
mengacu  pada kurikulum yang dikeluarkan Departemen
Agama.g) Hal 1ini menunjukan bahwa Taman Kanak-kanak
Aisyiah Bustarul Athfal Perumnas Condong Catur Depok
Zleman Yogyakarta telah berupava mengacu kepada penger-

tian tentang konsep pendidikan Islam sebagai  suatu

ijetunjuk Pelaksanaan Pengembangan Kehidupan Beraws -
ma di Taman Kanak-lkanak. (Jakarta : DEPAG RI. 1994y, hal.
1. |

9) Wawancara dengan Ibu Cholisoh. Kepala Sekolah TK-ARA
Perumnas Condong Catur tanggal 4 April 1997



gistem tvendidikan vang berlandaskan Islam dan tidak
dipahani sebagal pendidikan yang terlepas dari pendidi-
kan umum.

Dengan demikian kurikulum sangat berperan dalam
menunjang atau menentukan berhasil tidaknva tujuan
rendidikan vang hendak dicapai khususnya tujuan
rendidikan secara Intruksional.

Kurikulum vyang baik atau memenuhi standar tidak
ada artinya bila tidak didukung dengan adanya metode
vang digunakan dengan tepat. Karena itu keberadaan
metode dalam proses kependidikan adalah mutlak atan
mungkin dibidang lain orang dapat mengeriakan suatu
tugas vekerjaan tanpa menggunakan suatu metcde. melain-
kan harus wmemahami suatu teknik mengerjakannva saja.101

Dalam pembahagsan metode pendidikan khususnya
Islam kita harus perlu melihat aspek dari kegiatan
rendidikan dan pengajaran baik dilihat dari rendidikan
dan anak didik.1l)

Metode dalém rroses pendidikan vang dimaksudl
disini adalah metode mengajar, karena dalam literatur
Tl Pendidikan khususnva Ilmu rengajaran dapat
ditemukan banyak metode mengajar. Adapun me tade
mendidik. selain dengan cara mengajar tidak terlalw,

banyak dibahas oleh para ahli, sebab munzgkin metode

10) M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta
1987), hal. 98.

1) rbid.



mengajar lebih Jjelas, lebih tegas, obdektif bahkan
universal, sedangkan metode mendidik selain wengajar
lebih bersifat sgeni dari pada sebagai saing. 1%’

Oleh karena itu, apa isi kurikulum dalam arti
sebagai program pengajaran yang akan diberikan dan
metode apa yangz digunakan dalam mengajar setiap program
rengajaran tersebut adalah penting untuk dikaji, karena
kedua komponen ini merupakan bagian yang sangat penting
dalam setiap proses belajar mengajar terlebih dilembaga
rendidikan formal disamping komponen lainnya.

Dalam kaitannya dengan Judul yang penulis angkat
dalam penelitian jelas bahwa apa isi kurikulum pendidi-
kan agama Islam dan metode apa vang digunakan dalamn
mengajarkannya adalah penting untuk dikaji. karena
ternyata bidang studi Pendidikan Agama Islam untuk
taman kanak—kanak disebut dengan bidang pengembangan
Keimanan dan Ketagwaan menJ iwai bidang-bidang
rengembangan vang lain.

Dengan melihat betapa pentingnya pelaksanaan isi
kurikulum dan metode mengajar, maka TK-ABA Perumnas
Condong Catur sendiri dalam upaya mencapai tujuan
rendidikan tidak akan terlepas dari penggunaan metode
pengajaran dan pelaksanaan isi kurikulum tersebut. Oleh
karena itu seorang guru di tuntut untuk dapat menguasal

berbagai macam metode. kemudian menyesuaikan dengan

12) rhid.



tujuan dan ici kurikulum vendidikan yang ada.cemua itu
harus diperhatikan secara cermat. Karena bila kurana
memperhatikan masalah isi kurikulum serta metode vand
digunakan, waktu yang tepat, kejelian, keuletan. krea-
tifitas dan kesabaran dalam mengajar, maka banyak
kemungkinan tujuan pendidikan tidak akan tercapai atau
mungkin akan gagal. Atas dasar pertimbangan itulah
penulis ingin sekali untuk mengadakan penelitiuvan
terhadap pelaksanaan isi kurikulum dan metode mengaiar
vang digunakan di Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul

Athfal Perumnnas Condong Catur Depok Sleman Yogyvakarta.

RUMUSAN MASALAH

Berdaa&rkam dari latar belakang masalah vang
telah penulis uraikan secara panjang lebar diatas. maka
permasalahan pokok yang dapat penulis rumucskan adalah
sebagai berikut:

1. Apakah kurikulum Pend;dikan Agama Ielam yang diguna
kan di Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal
Perumnas Condong Catur Depok ESleman Yogyakarta
isinva telah memenuhi svarat sebagal kurikulum yaug
baik Jika ditinjau dari dasar-dasar pendembandan
kurikulum.

7. Metode mengajar ava cadakah yvang digunakan dalam
mengajar Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-kanak
Aisyiah Bustanul Athfal Perwmas Condoneg Catur Depok

Sleman Yogyvakarta tersebut dan apakah hacilnva cudab
E‘)Ql’ le -



3.

Faktor apakah vang menjadi pendukung dan penghambat
dalam kegiatan proses belajar mengajar Khususenya

dalam bidang kurikulum dan metodenya.

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Beberapa hal yang mendorong penulis memilih Jjudul

tersebut di atas antara lain:

i

Penulis merasa tertarik pada masalah pendidikan dan
pengajaran di Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul
Athfal Perumnas Condong Catur Depok Sleman Yogyakar-
ta, yang merupakan lembaga pendidikan untuk memasuki
jenjang pendidikan berikutnya.

Kurikulum dan metode merupakan hal vang sangat
penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu
kurikulum dan metode yang bagaimana yvang diterapkan
di Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal Perum-
nas Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta.
Pendidikan Taman Kanak-kanak (Islam) perlu dipikir-
kan secara serius oleh pakar - pakar pendidikan.
Pendidikan agama Islam merupakan dasar bagl manusia
muslim untuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Sehingga Jika pendidikan ini tidak diperhatikan
(bagi anak-anak) maka dasar hidup mereka kurang

kuat.
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E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian

[= 1

Untuk mengetahui isi kurikulum Pendidikan Agama
Islam yang ada Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul
Athfal Perumnas Condong Catur Depok Sleman
Yogyvakarta.

Untuk mengetahui dan menganalisis metode apa yang
digunakan oleh Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul
Athfal tersebut dalam mengajar bidang studi
Pendidikan Agama Islam.

Untuk mengetahui faktor - faktor pendukung dan
penghambat dalam melaksanakan isi kurikulum dan
metode mengajar di Taman Kanak-kanak Ailsyiah
Bustanul Athfal tersebut dalam mengajar

Pendidikan Agama Islam.

Kegunaan Penelitian

=S

Untuk memberikan masukan bagi upaya peningkatan
kegiatan hasil belajar mengajar khususnya bidang
Pendidikan Agama Islam Taman Kanak-kanak Aisyiah
Bustanul Athfal Perumnas Condong Catur Depok
Sleman Yogyakarta.

Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada para
rengasuh TK - ABA Perumnas Condong Catur tersebut.
khususnya kepada para pendidik serta orang tua
rada umumnya dalam usaha memberikan pendidikan

agama sejak dini.

11
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¢. Untuk menambah wawasan serta informasi bagipendi-
dikan agama.
METODE PENELITIAN
Penelitian vang akan dilakukan dalam penulisan
ini adalah bersifat diskriptif yaknl menganalisa
keadaan vang ada khususnyva tentang kurikulum dan metode
mengajar Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-kanak
Aisviah Bustanul Athfal Peumnas Condong Catur Depok
Sleman Yogyakarta, dengan cara:
1. Metode Penentuan Subiek

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa subjek
penelitian berarti orang atau apasaija vang menjadi
sumber penelitian.lS) Dan dalam penelitian ini vang
menijadl subvek penelitian adalah : kepala sekolah.
staf pemawai. dan semua guru yvang mengajar di TK-ABA
Perumnas Condong Catur.serta anak didiknya.

Adapun penelitian terhadap anak didik TK Aisyiah
Bustanul-Athfal Perumnas Condong Catur tersebut.
penulis menggunakan tehnik stratified sampling.
bila populasi terbagi atas tingkat-tingkat atau
strata. Karena Jumlah siswanya lebih dari seratus
vaitu terdiri dari 184 siswa. Walauprun demi-
kisn. penulis akan berusaha mengambil sampel vang

representatif. artinya davat mewakili se luruh

13) guharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu

Pendekatan Praktis. (Jakarta : PT. Bina Aksara. 1985y,

_hal. 40.



L4

luas populasi. Maka dari keseluruhannya penulis

mengambil 105 siswa yvaitu: 27 siswa dari kelas Al,

26 siswa dari kelas Bl, 28 siswa dari kelas B2 dan
26 siswa dari kelas B3. Karena jumlah lebih mereka
kurang dari 100 orang, maka menurut Suharsimi Ari-
kunto sebaiknya diteliti semua, sebagaimana dikata-
kan olehnya sebagai berikut

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subveknya

kurang dari 100, 1lebih baik diambil semua

sehingga prenelitiannya meruopakan renelitian
populasi. selanjutnva Jika jumlah subyeknya lebih

besa{ dapat diambil : antara 10%-15% atau 20%-

o5% . 14)

Sedang penelitian terhadap Kepala Zekolah. staf
pegawal dan  para  guru TK-ABA  tersebut. penulis
menggunakan penelitian populasi vaitu penelitian

=
secara kezeluruhan subyek penelitian.l”‘
Metode Penzumpulan Data

Adalah =suatu cara untuk mengumpulkan data atau
keterangan-keterangan dalam satu penelitian. Data
vang diambil harus sesual dengan perscalan vang
dihadapi. artinya data itu harus berhubungan dan
mengena dengan maksud penelitian, dalam hal ini
renulis menggunakan metode:

4. Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data dimana penelitd

mengunakan penelitian langsung terhadap obvel atau

13)

1) rpid, hal. 104
Ibid, hal. 102



~ituasi vang sebenarnva atau gituasi buatan. 1’

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati secara
langsung pelaksanaan Pendidikan Agama Ielam di
TK-ABA Perumnas Condong Catur Depok Sleman
Vogyakarts vang dilakukan oleh para guru baik
dari eegi penyampaian isi kurikulum dan metode
vang digunakan. Dan Jjuga untuk mengetahui keadaan
ciswa serta kondizi atau letak geografi TK-AEA

Perumnas Condong Catur tersebut.

b. Metode Interview
vaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanva
jawab langsung yang dikerjakan dengan sistematik
Jdan berlandaskan pada tujuan penelitian.lT)
Dalam e laksanaannya pernulis menggunakan Jenis
interview bebag terpimpin. dimana dalam pelakea-
naannya dengan membawa pedoman mengenai hal vang
ingin ditanvakan dengan garis besarnya saja.
Metode ini penulis pergunakan untuk memperkuat
dan melengkapi data yang diperoleh dari metode
angket. Sedang penulis akan mewawancaral respon-
den  antara  lain: Kepala Sekolah, Wakil Ketua
Vayvasan Aisyviah dan para guru.

L5 apnas Sudijono. Teknik Evaluasi Pendidikan (Suatu

Pengantar) (Yogyakarta : UD Rama. 1986). hal. 37 .
17)

Fak.

Sutrisno Hadi.Metodologi Research 2.(Yogyakarta

Pzikologi UGM. 1980), hal. 193.
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. Metode Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
vang berupa cacatan, buku., transkip. surat kabar.
majalah., notulen rapat. agenda dan lain sebagai-
n_,",&1_181
Metode ini mengamati kurikulum dan menganalisa
metode mengajar pendidikan agama [slam VHN
termaktub dalam kurikulum vang ada Jjuga dalam
rangka mencari data kegiatan yvang ada di TK-ARA
tersebul. balk pada saat proses belajar mengajar
berlangsung maupun diluar waktu proces belajar
mengaJjar.Metode ini Juga digunakan dalam rangka
melihat dan menginterprestasikan letak weodrati.
struktur ordanisasi vang ada di TK-ABA Perumnas
Condong  Catur Depok Sleman Yogyakarta secara
kese luruhan.

d. Metode Angket

Yaitu metode vang digunakan untuk memperoleh
informaci dari responden dengan Jdalan mengaijukan

sejumlah pertanyvaan vang harus dijawab dalam

bentuk tertulig.! 9

"
Adapun Jjenie pertanyaan ada empal macam :““j

I8) guharsimi Arikunto. ©p. cit. hal. 189.

19) Winarno Surahmad. Pengantar Penelitian I[lmiah.
( Bandung: Tarsito. 1982)., hal. 180

20) Masri Singarimbun dan Sofvan Efendi. Metode Penelil.ian
Survai., (Jakarta: LP3ES. 1982). hal. 132.



5 el
Adapun jenic rertanvaan ada empat macam )

a. Pertanyaan tertutup, yaitu kemungkinan .jawaban
sudah ditentutakan terlebih dahulu dan recponden
tidak diberi keesempatan memberikan jawaban lain.

b. Pertanyaan terbuka, yaitu kemungkinun Jawaban

tidak di tentukan dahulku dan responden bebaca

memberikan jawaban.

c. Kombinasi teertutup dan teerbuka, Jawabannyu

adlah ditentukan tetapi kemudian disusul dengun

rertanyaan terbuka.

d. Pertanyaan semi terbuka, Yaitu jawaban sudah

tersusun tetapi masih ada kemungkinusn tambahan

Jawaban.

Dalam hal ini penulis menggunakan vertanyaan
semi terbuka. Dan vyang akan penulie Jadikan
resvronden adalah semua guru vang mangajar denwan
Jumlah sembilan orang.

3. Metode Analisis Data

Untuk mengadakan penarikan kesimpulan dari cuatu
penelitian adalah harus berdasarkan hasil vengolahan
dan analisis data.

Mengingat data vyang ada dan vang dikumpulkun
adalah terdiri dari data kualitatif dan datua kuanti-
tatif, maka analieis vang digunakan adalah analicic
kualitatif dan analisis kuantitatif.

Adapun yang di maksud analisis kualitatif adsluah

menganalisa data dengan penggambaran melalul kalimat

20 Masri Singarimbun dan Sofvan Efendi, Metode Penelil ian
Survai,(Jakarta; LP3ES. 1982), hal. 132.



maksud vana terkandung didalamnva.<l) Metode ini

juga disebut metode deskriptif analisis non statlis-
tik dengan cara berfikir induktif dan deduktit.

Kemudian vang dimaksud dengan analisis kuantita-

tif adalah analisis data dengan menggunakan cara

kuantitatif dengan bantuan statistik vang kemudian

diberikan interpretasi dengan kalimat atau diuraikan
00

dengan kata-kata vang tersusun dengan baik.<®

Adapun rumus statistik vang wpenulis pergunakan

adalah :
P = f = 100%
N
Keterangan
P Angka Persentase
f : Frekwensi vang sedang di cari persentasinya
N Number of Casses<?)

Sedang untuk mencari dan menentukan metode vang
paling banvak digunakan berdasarkan vang termaktub pada
(4BPP Bidang Pengembangan Keimanan dan Ketaawaan dalam
hal ini menggunakan modus dalam rangka mencari skor
atau nilai  vang mempunval frekwensi paling banyak.
dengan terlebih dulu membuat kategorisasi metode terse-
but vang disimbolisasikan dengan singkatan huruf-hurut

kapital.

L':l)mecorcmi.nﬂr‘ad:.1“_1'15‘t:od'ns'—;t‘fet;c:de- Penelitian Masyarakat
(Jakarta : PT. Gramedia., 1986), hal. 66

aa) Ibid

23) pApnas Sudiijono. Pengantar Statistik Pendidikan.,
(Jakarta : Rajawali Pers. 1992). hal. 40 - 41.



(4. TINJAUAN PUGSTAKA
1. Pendidikan Anak Dalam Islam
Anak adalah merupakan bagian dari kehidupan
keluarga vang merupakan hasil dari hubungan cinta
kasih vang murni suami-istri menurut ketentuan
Allah. Ia merupakan amanat Allah kepada orang tua
untuk dipelihara dididik dan diajar agar menjadi

manusia saleh. Alquran Q.S Al-a‘raf:189 menjelaskan:

C@ LQ;QSHLF»’S fbaufﬁ}”ﬂf 535

)

JJJLJL.‘L“’ "’“”§:;J gy 21
(1A4 ,ujm) v,,}(,Js

Artinva: Dialah yang menciptakan kamu dari diri
vang satu dan dari padanya Dia menciptakan
isterinya., agar dia merasa senang kepada-
nya. Maka setelah dicampurinva, 1isterinya
mengandung kandungan yang ringan dan
teruslah dia merasa ringan beberapa waktu.
Kemudian tatkala dia merasa berat keduanva
(suami-isteri) bermohon kepada Allah
Tuhannya, seraya berkata : Sesungguhnya
jika Engkau memberi kami anak yang sholeh
tentulah KiTl termasuk orang-orang Vvang
bersyukur. ©

Banyaknya ayat-ayat Quran dan petunjuk-petun-
Juk langsung dari Nabi Muhammad saw tentang bagaimana

eratnva hubungan anak dengan orang tua hak-hak dan

24) Departemen Agama RI. @Qur~“an dan terJemahnya,
(Semarang: PN. CV. Toha Putra, 1989). hal. 253.
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kewajiban anak terhadap orang tuanya., peringatan-
reringatan tentang bagaimana seharusnya orang tua
memperlakukan anak dengan tidak membedakan anak
laki-laki dan perempuan. menunjukkan betapa penting-
nyva kedudukan anak dalam keluarga, dalam kerabat dan
dalam masyarakat islam pada umumnya . 2°)

Anak merupakan generasi penerus, vang akan
menerima warisan nilai dan budaya dari generasi
sebelumnya, dan vang akan mengembangkan warisan-
warisan tersebut menjadi lebih berdaya guna. Demiki-
an pula dalam isglam anak atau keturunan adalah
merupakan pewaris ajaran islam yang dikembangkan
oleh Nabi Muhammad saw dan generasi muda muslimah-
vang akan melanjutkan miei menyampaikan islam kese-
Turuh  penjuru alam. Oleh karenanya banvak peringa-
tan-peringatan dalam Quran berkaitan dengan hal itu.
Diantara peringatan-preringatan tersebut vaitu . 28)

-~ Agar kita menjaga diri dan anggota keluarga
(termasuk anak-anak) dari api neraka, sebagaimana

dalam Q.8 At Tahrim ayvat 6

/)U

(;/q}‘a’/ 1/ /!¢/h: J
L 4 AL
ccntbblc:‘%bWJ (YC—J’]‘ l:.p’| r‘ \H .
(15
mengandung pengertian bahwa mempersiapkan anak-

anak agar mampu melaksanakan tugas hidup dengan

2%) Zuharini., dkk, Sedarah Pendidikan Islam. (Jakar-
Bumi Aksara., 1992), hal. 52.

26) Ibid, hal. 55.



sebaik-baiknya, dan mampu mengembangkan tugas
Sebagai khalifah di buni adalah tugas dan kewaji-
ban orang tuanva.

- Diperingatkan oleh Allah, bahwa orang vang menda-
patkan kemuliasan antara lain adalah orang-orang
vang berdoa dan memohon kepada Allah. agar dika-
runial keluarga dan anak keturunan vang menyenang-

kan hati, sebagaimana terlihat dalam Q.S Al-Furqan

.
H.ir, /4}\4‘/’

\;—w JJJU‘-@ S OR LR Ay
(Ve 10U L’ZG\,UQE.“,CLZ?' J‘“ 2

Artinya : Dan orang-orang yang berkata-kata : Ya
Tuhan kami anugerahkanlah kepada kami
isteri-isteri kami dan keturunan kami
sebagal penyenang hati (kami). dan Jadi-
kanlah kami bagi orang-orang vang bertaq-
Wa .

vat
/

Anak keturunan yang menyenangkan hati adalah
meérupakan sumber dari kemuliaan, dan hal tersebut
harus diusahakan dengan pendidikan. Keberhasilan doa
sebenarnya tergantung juga kepada usaha untuk menca-
painya. sebagaimana di tegaskan oleh Allah dalam Q.S
Ar ra’du ayat 11 yang artinya : Sesungguhnya Allah
tidak akan merubah nasib suatu kaum, kalau tidak
mereka itu sendiri yang mengusahakannva.

- Disamping itu banyak juga peringatan dari Nabi
Muhammad SAW sendiri., agar anak diberi bimbingan
dan pendidikan agar ia tumbuh dan berkembang, baik
Jasmani maupun rohaninya.

Dalam rangka mempersiapkan anak-anak agar
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mampu menerima warisan islam dan bertanggung Jjawab

untuk mengetahul tugas pengembangan dan dakwahnya

maka sejak anak-anak diperintahkan oleh Nabi Muham-
mad SAW 'agar belajar membaca dan menulis, serta
membaca dan menghafal ayat-ayat Alquran.

Adapun garis-garies besar wpendidikan anak
dalam Islam yang di contohkan oleh Nabi Muhammad SAW
adlah sebagaimana yang diisyaratkan oleh Allah dalam
surat Lugman ayat 13-19 adalah sebagai berikut :27)
1. Pendidikan tauhid. yaitu menanamkan keimanan

kepada Allah sebagai Tuhan (sesembahan) yang Maha
Esa. Allah adalah satu-satunya yang harus disem-
bah dan sesembahan selain Allah adalah salah dan
itu adalah perbuatan syirik, dan syirik adalah
dosa besar.

2. Pendidikan shalat, sebenarnya kewajiban shalat
itu dibebankan kepada mukallaf artinva anak baru
wajib melaksanakan shalat kalau sudah akil baliq.
Akil artinya barakal, vaitu akalnya sudah berkem-
bang sedemikian rupa sehingga sudah dapat menger-
ti adanya kewajiban. Sedang baliq artinya sampai
pada tabap pertumbuhan dan rerkembangan
tertentu.yaitu telah keluar mani bagi anak laki-
laki dan menstruasi bagi anak perempuan. Namun
demikian, sebelum anak mencapai tahap mukallaf.
untuk mempersiapkan mereka agar nantinya bisa

melaksanakan shalat tersebut dengan baik. maka

27) rbid. hal. 57.
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Nabi Muhammad SAW menyuruh anak usia tujuh tahun
sudah mulal disiplin shalat, bahkan diperintahkan
untuk di pukul jika sengaja meninggalkannya.

Pendidikan adab sopan santun dalam keluarga

Pertama yang ditekankan oleh Nabi Muhammad SAW
agar ada hubungan bailk dan harmonis antara ke-
luarga. Anak-anak harus patuh dan taat pada orang
tua. Beliau meletakkan kepatuhan dan ketaatan
kepada orang tua ini satu tingkat di bawah kepat-
uhan dan ketaatan kepada Allah SWT, seperti vyang

terdapat dalam Q.S Luaman ayat 14: ,
Sfa ZNe o "Lt &
(‘E :vu) ML TYTY QQ‘JJ. Jﬂb‘o‘ P
F ~ =

Artinya: ... Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu

Pendidikan adab sopan santun dalam bermasyarakat
(kehidupan sosial)

Dalam kehidupan bermasyarakat harus dikenalkan
dan dilatibkan kepada anak, terutama menJjelang
mereka dewasa, budi pekerti dan adab sopan santun
dalam pergaulan.

Pendidikan kepribadian

Kepada anak ditanamkan dan dibiasakan dengan
sifat-sifat kepribadian vyang kuat, Jiwa amar
makruf nahi mungkar, jiwa yang selalu menghendaki
kebaikan dan perbaikan lingkungan dan menJjaga
agar tidak terjadi di dalamnya kemungkaran dan
kejahatan. Seperti yang terdapat dalam Firman

Allah Q.5 Lugman ayat 17
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t/.1/4 4\//:,4; ,/:\/ .'/”,LJ,) ,
L depely Ldiye ily Ly sl 2 /9
LAY 3 AP renee ~ 20N |
Artinva : ... dan suruhlah (manusia) mengerjakan
vang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yvang menimpa kami.
Dengan demikian' kepribadian tersebut akan berkem-
bang sedemikian rupa sehingga baik akal, pikiran,
perasaan, keﬁauan, ketrampilan dan segenap poten-
si vang ada padanyva, sehingga nantinva menJjadi
seorang dewasa vang bertanggung Jjawab untuk
melaksanakan tugas-tugas hidup yang harus diem-
bannya.

Menyadari terhadap kepentingan pendidikan
bagi anak-anak, dengan kata lain dapat kita sebut-
kan. bahwa pembiasaan dalam pendidikan anak sangat
penting, terutama dalam pembentukan pribadi. akhlak
dan agama pada umumnya. Karena pembilasaan-pembiasaan
agama itu akan memasukkan unsur-unsur positif dalam
pribadi anak yang sedang bertumbuh. Semakin banyak
pengalaman agama vang didapatnya melalui pembiasaan
itu, akan semakin banyaklah unsur-unsur agama dalam
pribadinya danléemakin mudahlah ia memahami aJjaran

agama dalam yang akan yang akan dijelaskan oleh guru

agama di belakang hari.zs)

28) Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta
Hulan Bintang, 1993)., hal. 65.
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Keprentingan pendidikan bagi anak-anak ini
bukanlah hanyé mempercayakan pendidikan anak-anak
disekolah-sekolah dan madrasah-madrasah sada. Tetapi
dalam kehidupan di rumah sehari-hari orang tua wajib
memberikan bimbingan pengawasannya terutama dalanm
mempratekkan pendidikan agama. Sebab bagaimanapun
Juga baiknya pendidikan disekolah-sekolah tanpa
adanya bimbingan dan pengawasan orang tua dirumah
pendidikan dimaksud tidak akan berhasil dengan baik.
Pendidikan Agama Bagi Anak

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat
terpuji tidaklah mungkin dengan penjelasan penger-
tian saja. akan tetapi prerlu membiasakannva untuk
melakukan yang baik yvang diharapkan nanti dia akan
mempunyai sifat-sifat itu dan menjauhi sifat  tevee-
la. Kebiasaan dan latihan itulah yvang membuat dia
cenderung kepada melakukan vang baik dan meninggal-
kan yvang kurang baik.%9)

Perkembangan Keagamaan (Religiositas) usia
anak mempunyai peran yang sangat penting, baik bagi
perkembangan religiositas pada usia anak itu sgendirt
maupun usia selanjutnya. Penanaman nilai-nilai
keagamaan, menyangkut konsep tentang Ketuhanan .
ibadah, dan nilai moral. vamg berlangesung semenjak

uzia dinl mampu membentuk Religlositas anak mengakar

29) Zakiyah Daradjat, Op. Cit., hal. 82



secara kuat dan mempunyal rengaruh sepanjang
hidup.aO)

Sedang karakteristik Religioegitas pada usia anak
menurut Clark diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Unreflective, anak menerima konsep keagamaan
berdasarkan otoritas, maka jarang terdapat anak vang
me lakukan perenungan (refleksi) terhadap konsep
keagamaan yang diterima. Pengetahuan yang masuk pada
usia awal dianggap sebagal suatu yang menvenangkan,
terutama yvang dikemas dalam bentuk cerita.

2. Verbalized and Ritualistic, peilaku keagamaan

pada anak baik vang menyangkut ibadah maupun moral.

baru bersifat lahiriah, verbal dan ritual. tanpa
keinginan wuntuk memahami maknanya. Anak sekedar
meniru dan melakukan apa vang dilakukan dan diajar-
kan oleh o@rang dewasa. Akan tetapi bila perilaku

keagamaan itu dilakukan secara terus menerus dJdan
renuh minat akan membentuk suatuhrutinitas perilaku
vang sulit untuk ditinggalkan.

3. Spontaneous in some respects, anak dalam melaku-
kan perilaku keagamaan.kadang-kadang muncul perha-
tian secara spontan terhadap masalah keagamaan vang
bersifat abstrak. Misalnya tentang surga, neraka,

tempat Tuhan beréda, atau vang lainnva. Keadaan

30) Susilaningsih., MA.. Perkembangan Religiositas
Pada Usia Anak, (Makalah disampaikan pada Diskusi Ilmiah
Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogvakarta,
1994), hal. 1
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tersebut perlu mendapat perhatian dari orangtua atau
rendidik agama, karena dari pertanyaan spontan
itulah sebernya permulaan munculnya tipe primer
rengalaman religiositas yang dapat berkembang.
4. Wondering, Ini bukan jenis ketakjuban yang mendo-
rong munculnya pemikiran kreatif dalam arti intelek-
tual, tetapi sejenis takjub vang menimbulkan rasa
gembira dan heran terhadap dunia baru vang terbuka
di depannva. Bagi anak usia tiga-enam tahun (3-6
tahun), kejadian sehari-hari yang dianggap biasa
oleh orang dewasa dapat menjadi sesuatu yang menak-
Jubkan. misal keramaian lalu lintas, susunan kaleng
warna-warni di toko dan lainnva. Pada anak raca
takjub ini dapat menimbulkan ketertarikan rada
cerita-cerita keagamaan yang bersifat fantastis.
misalnva peristiwa mukjizat para Nabi. serta cerita
kehebatan para shahabat dan pahlawan Islam. Peristi-
wa-peristiwa itu akan terkembang bebas dalam alamn
fantasi anak yang akan dapat menjadi dasar kekaguman
dan kecintaan pada Nabi dan sifat-sifat beliau.S1)
Prof. Hadari Nawawi dalam bukunya “Pendidikan
Dagar Islam” membagi masa anak-anak menjadi tiga

fase perkembangan vakni :32)

31) rbid, hal. 4-5

32) Hadari Nawawil, Pendidikan Dalam Islam, (Surabayea,
1993). hal. 154.
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1. Pevmulaan Masza Anak-anak (Farly Childhood)
Fase ini berlangsung dari usia 3,0 sampai dengan
5,0 tahun.

b. Pertengahan masa nak-anak (Middle Childhood)
Fase ini berlangsung dari usia 6,0 sampai dengan
9,0 tahun. _

¢. Akhir masa anak-anak (Late IChildhood)
Fase ini berlangsung dari umur 9,0 sampai denagan
a0 Tabiun.

Pada permulasn masa anak-anak bisa terjadi
cerubahan yang semula menurut dan patuh. mulai meno
lak dan melanggar perintah. Disuruh mandi tidsk mau.
Jika sudah mandi bermain air. disuruh berhentipun
tidak mau pula. Anak semula mudah diguruh shalat
atau mengaji (membaca avat suci al Quran. cendeprunyg
menjadi malas, menghindar enggan mengerjakannya) .
Untuk itu orang tua tidak boleh bosan menyuruh  dan
mengawasinya. agar terbentuk keblasaan-kebliasaan
balk dan  berdisiplin, seperti kebisaan menggosok
gigi, mencuczi kaki sebelum tidur, dan sebagainva.
Demikian pula harus ditumbuhkan pula kebiassaan dan
diglplin dalam melaksanakan perintah Allah SWT.
zepertl shalat lima waktu pada saat-saat vang tepat,
mengucapkan Bismillaahirrohamannirihim setiap Inemu-
lai pekerjaan terutama waktu akan makan. mengucapkan
Asgalamu “alaikum pada waktu masuk rumah atau berta-

mu dan lain-lain.<3)

33) Ibid, hal. 155-156.
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DR. Sutari Imam Barnadib dalam bukunva Pen-
gantar [lmu Pendidikan Sietematis mengatakan setiap
anak didik tentu membutuhkan pertolongan-pertolongan
dari vpendidiknya. Anak didik tidak boleh dibiarkan
begitu saja untuk tumbuh dengan sendirinya menjadi
dewasa. Sebab seorang anak yang dibiarkan begitu
sala tidak akan dapat memberi motif-motif kepada
dirinyva sendiri untuk berbuat susila. Tetapi apabila
motif-motif itu diberikan kepadanya dengan contoh-
contoh, dengan penjelasan-penjelasan, maka anak
didik akan mengarahkan dirinya kepada vang dituju
oleh motif-motif tersebut.34)

Oleh karena itu jika sejak dini telah diupaya-
kan terbentuknya kebiasaan-kebiasaan yang baik, maka
pada akhir masa ini anak akan lebih mudah bergaul
dengan orang lain. Pada usia ini dengari berkembang-
nva sikap sosial yang positif anak sudah siap untuk
bersekolah di sekolah dasar atau madrasah Ibtidai-
vah, meskipun sebelumnya banyak Juga vang telah
memasukkan anak-anaknya ke Taman Kanak-Kanak.32)

Dengan melihat dan memperhatikan pendapat di
atas jelaslah terdapat keterkaitan yang jelas antara

perkembangan - perkembangan keagamaan pada anak

34) Sutari Imam Bernadib, Pengantar I'lmu Pendidikan
Sistematis, (Yogyakarta : PN. Fakultas Ilmu Pendidikan
(FIP), IKIP), hal. 64.

39)prof. Dr. H. Hadari Nawawi, Op. Cit.. hal. 156,
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dengan aktifitas pendidikan. dengan kata lain pen-
didikan keagamaan pada masa anak-anak sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan, penghayatan., dan
pengamalan nilai-nilai atau ajaran-ajaran agama di
masa selanjutnya. Dan itu berarti bahwa pendidikan
agama vang diberikan kepada anak secara dini akan
sangat besar peran dan pengaruhnya bagi kehidupannya
secara lebih luas di masa mendatang.
3. Kurikulum dan Metode (dilihat dari segi umum dan
pendidikan agama Islam) Taman Kanak-Kanak
Setiap lembaga pendidikan dari tingkat manapun
dan jenis apa saja seperti tingkat dasar. menengah,
tingkat tinggi, demikian juga sekolah-sekolah keJju-
ruan semuanyva memiliki kurikulum senairi. Bazi
lembaga pendidikan vang telah lama berdiri maka 1ia
tidak menvusun vang baru sama sekali tetapi tinggal
menjalankan apa vyang telah. hanya sekali-sekali
diadakan peninjauan dengan cara tambal sulam. Bagi
lembaga pendidikan yang baru sama sekali maka perlu
diciptakan kurikulum vang baru. Maka penyusunan baru
kurikulum ini diﬁembalikan kepada yang berwenang
untuk membuatnya seperti oleh pemerintah untuk suatu
negara. Atau Juga oleh suatu vyayasan pPenguasa

sekolah tersebut.ss}

36) Muh. Zein, Asas-asas Pengembangan Kurikulum.
(Yogyakarta : PN. Sumbangsih Offset., 1991), hal. 21.
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Rerdasarkan keterangan di atas adalah wajar
dan layak bila setiap sekolah diberi hak (dalam
batas tertentu yang tidak sampai mengurangi atau
menyvimpang dari baik tujuan pendidikan secara na-
sional maupun tentunya institusionalnya) disamping
kurikulum vyang ditetapkan oleh lembaga berwenang
dari pemerintah. Karena seperti dikatakan dalam BAB
IX tentang kurikulum pasal 37 UU No 2 Tahun 1989
bahwa kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap
prerkembangan peserta didik dan kesesuainnya dengan
lingkungan kebutuhan pembnagunan nasional, perkem-
bangan ilmu pendidikan dan teknologi serta kesenian.
sesuail dengan Jjenis dan jenjang masing-masing satuan
pendidikan.37)

Dalam pasal 38 dikatakan pula bahwa : '"Pelak-
sanaan kegiatan pendidikan dalam satuan pendidikan
didasarkan atas kurikulum yang berlaku secara na-
sional dan kurikulum yang disesuaikan dengan kea-

daan. serta kebutuhan lingkungan dan ciri Kkhas

gatuan pendidikan yvang bersangkutan.ae)
Selain itu dalam Peraturan Pemerintah no. 27
tahun 1990 tentang Pendidikan Prasekolah pada pasal

1 dinyvatakan bahwa pendidikan prasekolah adalah

nal,

37) UU RI No. 2 Tahun 1989, Sistem Pendidikan Nasio-
(Semarang : 1989), hal. 15.

38) rbid
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pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkemban-
gan Jjasmani dan rohani anak didik diluar lingkungan
keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar atau
jalur pendidikan luar sekolah. Dalam pasal 4 Peratu-
ran Pemerintah tersebut dinyatakan pula bahwa Taman
Kanak—kanak terdapat dijalur pendidikan sekolah.
Selanjutnya dalam pasal 9 dinyatakan bahwa isi
program kegiatan belajar Taman Kanak-kanak meliputi
rengembangan :
- Pendidikan Moral Pancasila (PMP)
- Agama
- Disiplin
- Kemampuan Berbahasa
- Daya pikir
- Daya cipta
- Perasaan/Emosi
- Kemampuan Bermasyarakat
- Ketrampilan dan Jasmani39)

Secara formal untuk memenuhi tuntutan Ketetapan
MPR' Nomor : II/MPR/1983 tentang GBHN yang antara
lain menyatakan bahwa sistem pendidikan dengan
kebutuhan pembangunan di segala bidang maka Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan keputusan No.
0461,/0/1983 tentang perbaikan kurikulum pendidikan

dasar dan menengah dalam lingkungan Departemen

39) Bahan Dasar Peningkatan Wawasan Kepribadian Guru
Taman Kanak-kanak, Program Kegiatan Belajar Pengembangan
Agama Islam Bagian ketiga, (Jakarta : Depdikbud, 1995),
hal. 1
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Pendidikan dan Kebudayaan. Sebagai langkah lanjut
dari keputusan ini, telah disusun kurikulum untuk
Taman Kanak-Kanak yang lazim disebut : Garis-Garils
Besar Program Pengajaran (GBPP). Seperti diketahui
GBPP tersebut disusun oleh suatu Team Pengembangan
Kurikulum Taman Kanak-Kanak yvang terdiri darl para
ahli kependidikan, psikolog, ahli bidang pengemban-
gan anak usia TK, pengelola serta penyelenggaraan
Taman Kanak-Kanak.40)

Mahmud Yunus secara garis besar menggambarkan
pokok-pokok rencana pelajaran pada berbagai tingka-
tan pendidikan tersebut sebagai berikut:41l)

a. Rencana Pelajaran Kuttab, merupakan tingkat
sekolah rendah untuyk tempat belajar anak-
anak:

1) Membaca Al-Quran dan menghafalkannya

2) Pokok-pokok agama Islam., seperti cara ber

wudlu, shalat, puasa dan sebagainya

3) Menulis

4) Kisah atau riwayat orang-orang besar Islam

5) Berhitung

6) Membaca dan menghafal syair-syair atau

nasar (prosa)

7) Pokok-pokok nahwu dan saraf ala kadarnya

b. Tingkat sekolah menengah

c. Tingkat perguruan tinggi

40) Agus. F Tangyong, Suatu Panduan Bagi Guru Taman
Kanak—-kanak untuk Menyusun Persiapan Bagl Kegiatan Bela-
Jjar—Mengajar, (Jakarta : 1988), hal. vii-viii.

41) zuhairini, dkk, Op. Cit., hal. 102-104
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Berdasgarkan keterangan rencana pelajaran
tuttab di  atas vpada umumnva terdapat dua  pokok
rencana peneajaran vakni :  pengajaran umum dan
pengalarsn Agama Islam.

Pengajaran umumnya meliruti butir 5.8 dan 7
sedangkan pengajaran yang berkaitan dengan vendidi-
kan Agama I[slam adalah butir 1.2 dan 4 vakni
membaca  Al-@uran dan menghafalkannva. pokok agama
Iglam, severti cara berwudlu, shalat. puasa dan
gebagainva.

Menurut pendapat Imam @Qazali, periode terpent-
ing dalam pendidikan ialah anak-anak. apabila anak-
ansk kurane mendapat perhatian pada permulaan hidup-
nva., sebagian besarnya menjadi besar dengan akhlak
vang rusak. suka bohong. dengki, pencuri dan seba-
Zainva. Untuk menghindarkan anak-anak dari sifat-
gifat 1ini tidak sukar. yaitu dengan pendidikan dan
pengajaran yang baik. mengisi waktu kosongnya menyu-
ruh dia belajar Al-Quran, mempelajari riwayvat hidup
orang besar. hikavat orang-orang sholeh.42)

Pendidikan Agama Islam meliputi 3 kawasan
(daerah binaan, domain) yaitu kognitif. afektif dan
reikomotor. FPembinaan wmemahaman (kognitif) bertujuan
agar eiswa terampil melakukan ajaran Islam dalam

kehidupannya sehari-hari.43)

4SJH. Altiva al-Abrasyvi., Dasar-dasar Pokok Pendidikan
Isiam. hal. 117

43) Ahmad Tafsir. Metodik Khusus Pendidikan Agama
Isilam, (Banduneg : PT. Remaja Rosda Karva. 1992). hal. 86,
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Menurut Abdurahman An-Nshlawi, Sistem pendidi-
kan [zlam menuntut pengkajian kurikulum yvang islami
pula. vang tercermin dari sifat dan karakteristik-
nva. Untuk memenuhi kriteria tersebut. suatu kuri-
kulum vang islami vperlu memperhatikan ciri-ciril
Jdibawah ini:34)

4. Siztem dan perkembangan kurikulum tersebut hen-
daknva eelaras dengan fitrah insani sehingga
memiliki peluang untuk menyucikan menjaga menya-
dari penvimpangan dan menyelamatkannya.

b. Kurikulum hendaknva diarahkan untuk mencapai
tujuan akhir rendidikan Islam., Yaitu ikhlas., taat
dan beribadah kepada Allah SWT. Disamping untuk
merealisasikan pelbagai asrek tujuan tak lengkap
severti : aspek peikis., fisik. sosial budaya
maupun intelektual.

. Pertahapan serta pengkhususan kurikulum hendaknva
memperhatikan periodesasi verkembangan peserta
didik maupun unitas (kekhasannva) seperti karak-
terictik ke-anak-an (dalam berbagai tahap perkem-
bangannva)

d. Hendaknya metode pendidikan atau pengajaran dalam
kurikulum itu bersifat luwes. sehingga dapat
dizeeguaikan dengan berbagai kondisi dan situasi
setempat. dengan mengingat pula pedoman individu-
al vang menyangkut bakat. minat serta kemampuan

siswa untuk menangkap. mencerna dan menegolah

44) Abdurrahman An-Nahlawi. Prinsip-Prinsip dan
Metode Pendidikan Islam. hal. 273.
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Dalam memilih acara-acara mata pelajaran agama

untuk tiap-tiap tingkat pengajaran, haruslah diper-

hatikan azas-azas di bawah int :45)

1z

Agama Islam terdiri dari :

a. aqidah, kepercayaan, keimanan.

b. pengetahuan

c. kelakuan, akhlak.

Sebab itu dalam rencana penqadafan agama, harus-
lah mencakup ketiga macam tersebut pada tiap-tiap
kelas pengajaran dan pada tiap-tiap tingkat
sekolah, suﬁaya murid-murid mendapat pendidikan
agama yang sempurna.

Acara-acara yang ditetapkan dalam rencana penga-
Jaran agama, adalah garis-garis besarnya sebagai
titik pusat pengajran. Guru harus meluaskan dari
pusat itﬁ ke arah ufuk yang jauh, vang berfaedah
untuk menumbuhkan rasa keagamaan dan membangunkan
semangat dalam dada murid-murid.

Jiwa manusia itu mau menurut dengan patuh. bila
ada bisikan dan panggilan dari dalam hatinya
sendiri. Sebab itu dikatakan orang, bahwa pendid-
ikan itu datang dari dalam hati sanubari, bukan
dari luar.Yang perlu, bagaimana Jjalannya untuk
membangkitkan bisikan itu, yaitu dengan Jalan
kisah dan cerita...Apalagl kalau kisah itu dilak-

ukan dengan sandiwara.

45)
(Jakarta

Mahmud Yunus,Metodik Khusus Pendidikan Agama.,
PT. Hidakarya Agung, 1989), hal. 17-20.
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4. Hari-hari besar Islam dan hari raya Islam adalah
kesempatan yang baik untuk mendidik perasaan
keagamaan dalam hati murid-murid. Sebab itu
baiklah diambil kesempatan itu untuk memberikan
pelajaran agama yang berhubungan dengan hari
besar Islam itu. Misalnya pelajaran puasa diberi-
kan bulan Ramadhan dan sebagainya.

5. Kebanyakan acara pengajaran, seperti beriman.
ibadat, akhlak, riwayat dan sebagainya baiklah
diperkuat dengan ayat-ayat Al-Quran dan Hadits-
hadits Nabi s.a.w yang berhubungan dengan acara
itu. Dengan demikian bila murid membaca ayat Al-
Quran atau mendengarkannya, akan teringat olehnya
relajaran yang telah dipelajarinya itu.

Dalam kaitannya dengan usaha pencapaian tujuan
pendidikan agama ialah mendidik anak-anak, pemuda-
pemudi dan orang dewasa, supaya menjadi seorang
muslim sejati., beriman teguh, beramal shalih dan
berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang
anggota masyarkat yang sanggup hidup diatas kaki
sendiri, mengabdl kepada Allah SWT dan berbakti
kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat
manusia.46)

Tujuan pendidikan agama sebagaimana tersebut
di atas tak dapat dicapai dengan sekaligus saja,
atau dalam masa setahun dua tahun saja. Bahkan dapat

dicapal dengan berangsur-angsur sesuai dengan per-

46) rbid. hal. 13.
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tumbuhan jasmani, akal dan perasaan kanak-kanak.47)

Diantara wasilah atau jalan untuk mensukseskan

pendidikan agama, sehingga tercapaili tuijuan itu

adalah gebagal berikut :48)

1;

Memperhubungkan pelajaran agama dengan kehidupan
murid-murid dan perstiwa-peristiwa yang terjadi
dalam masyarakat.

Dalam waktu pelajaran agama hendaklah dibangunkan
semangat murid-murid dan perasaannya, sehingga
mereka menerima ajaran agama yang diberikan
kepada mereka.

Dalam pelajaran kisah dan riwayat Nabi, orang-
orang shalih, pembesar agama dan nasional. hen-
daklah ditegaskan pengajaran dan ibarat vyang
dipetik dari padanya, supaya menjadi contoh dan
tiru teladan bagl murid-murid.

Menarik murid-murid, supaya menunaikan kewaJiban
agama sejak dari kecilnya, agar menjadi adat
kebiasaan baginya, seperti mengerjakan shalat,
puasa dan sebagainya.

Dalam pelajJaran agama hendaklah dipentingkan
praktek dan amal perbuatan, bukan teori-teori
vang mendalam.

Untuk menanamkan roh keagamaan dan akhlak vang
mulia dalam dada murid-murid, hendaklah diadakan

lagu-lagu keagamaan dan akhlak, terutama dikelas-

47)
48)

Ibid, hal. 14.
Ibid
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kelas vang rendah. Bahkan baik Jjuga diadakan
sewaktu-waktu sandiwara keagamaan dan akhlak.

7. Mengadakan aktifitas-aktifitas keagamaan diluar
kelas. seperti : ..., mendirikan shalat Jamaah
dengan mengangkat seorang murid menjadi 1mam
dengan berganti-ganti, memungut derma-derma untuk
menolong orang-orang vang tertimpa bencana alam.
Pendeknya mendidik murid-murid untuk melakukan
amal kebaikan dan amal sosial.

8. Menghafal avat-avat Al-Quran dan hadits-hadits
Nabi serta artinya yang sesuai dengan usia dan
kecerdasan murid-murid seperti surat-surat pendek
vang mudah difahami oleh murid-murid dan Hadits-

hadits Nabi vang berhubungan dengan Akhlak terse-
bt

Pendidikan Agama menerangl anak-anak, supaya
melalui Jalan yang lurus, jalan kebaikan, Jjalan ke
surga. Sebab itu mereka patuh mengikuti perintah
Allah, serta berhubungan baik dengan teman sejawat-
nya dan bangsanya, berdasarkan cinta mencintail,
tolong-menolong dan nasehat-menasehati.49)

Umur Taman Kanak-Kanak itu adalah umur yang
paling subur untuk menanamkan rasa agama pada anak.
umur penumbuhan kebiasaan-kebiasaan vang sesual

dengan ajaran agama, melalui permainan dan perlakuan

49) rpbid, hal. 67
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dari orang tua dan guru.SO)

Didalam kurikulum sudah ditetapkan bahwa
setiap Taman Kanak-kanak harus ada sudut Ketuhanan.
Sudut itu pada hakikatnya digunakan untuk mengenal-
kan kepada anak -anak tentang tempat beribadah.
alat-alat yang diguanakan dalam beribadah dan tata
cara pengunaannya. Disamping itu juga ia menerapkan
pancaran kehidupan beragama yang tergambar dalam
perilaku sehari-hari dan sebagai kegiatan sampai
kelengkapan dan alat-alat vang ada di Taman Kanak-
kanak tersebut.2l)

Oleh karena itu keagamaan di Taman Kanak-kanak
dapat diciptakan melalui
a. Pengadaan sajadah, mekana, peci, Al-Quran, kali-

grafi dan lain-lain.
b. Situasi pergaulan antara sesama guru dan guru
dengan murid dengan membiasakan mengucapkan

kalimah thoyyibah atau nyanyian keagamaan.

Q

Kegiatan peringatan hari-hari besar Islam seper-
ti: Isra” mi‘raj, Maulud Nabi Muhammad SAW.

Nuzulul Qur an., Halal Bihalal dan sebagainya.52)

50) Ibid, hal. 68.

o1) Bahan Inti Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru
Taman Kanak-kanak, Program Kegiatan BelaJjar Pengembangan
Agama Islam, (Jakarta : Depdikbud,1995), hal. 45-486

92) rbid. hal. 46
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Dengan memperhatikan pandangan-pandangarn

tersebut maka kurikulum Pendidikan Agama I[slam vang

relevan untuk Taman Kanak-Kanak adalah berkisar

mengenai

Al-Quran dan Hadits Nabi dalam bentuk hafalan
surat atau ayat dan do“a-do’a tertentu.
Pokok-pokok ajaran Islam (Ilmu Figh dalam atau
prada tahap elementer) seperti : wudlu, shalat,
zakat, haji dan sebagainya.

Aépek aqidah atau keimanan yang bersifat element-
er baik yang dengan atau tidak dengan pemberian
contoh kongkritnya.

Kisah tentang para Nabi atau orang-orang vang
perlu guna memberi pelajaran kepada para anak
didik untuk ditiru atau dihindari.

Akhlak atau kelakuan harus mendapatkan perhatian
khusus juga dan porsi yang memadai.

Pengetahuan tertentu yang berkaitan dengan ling-
kungan hidup sekitar baik dalam rangka memberi
peléjaran kepada anak didik tentang cara hidup
bermasyarakat, keluarga maupun dalam kaitannya
manusia denang ciptaan Allah yang lain.
Pengenalan terhadap hari-hari besar Islam dalam
kaitan dengan upaya pendidikan perasaan keagamaan
anak didik tersebut.

Lagu-lagu dan bentuk-bentuk permainan keagamaan

terutama berkaitan dengan penanaman rasa keimanan



dan pembinaan akhlak anak didik.

Keberhasilan proses belajar mengajar ditentu-
kan oleh metode penyampaian. maka guru di tuntut
untuk menguasail berbegai bahan metode. Selain men-
guasal metode penggunaan metode yang bervariasi akan
mencapal hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan
rengajaran.

Metode mengandung implikasi bahwa proses peng
gunaannya bersifat konsisten, dan sistematis, men-
gingat sasaran metode itu adalah manusia yang sedang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Jadi penggu-
naan metode dalam proses kependidikan pada hakekat-
nya adalah pelaksanaan sikap hati-hati dalam pekeer-
Jaan mendidik atau mengadar.53)

Dalam hubungan proses pendidikan [slam, terd-
pat suatu kaidah bahwa"segala alat yang dipergunakan
untuk mencapai sesuatu yang wajib, hukumnya wajib
pula”.Kaidah ini berasal dari Usul Figh. Namun bila
dilihat dari pelaksanaan proses kependidikan Islam
vang wajib dikerjakan oleh setiap muslim dan musli-
mat. maka penggunaan suatu metode yang sesuai adalah
wajib pula hukumnya.®4)

Banvak para pakar pendidikan Islam yang men-

gungkapkan metode vang perlu diterapkan dan dilaksa-

53) M. Arifin, Op. Cit, hal. 98
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nakan oleh para pendidik baik yang bersifat umum
maupun khusus bagi anak. Di antara para pakar yang
menawarkan metode pendidikan bagi anak tersebut
adalah :

- Ibnu Khaldun berpendapat : Hendaknya tidak
memberikan pelajaran tentang hal-hal vyang sulit
kepada anak didik yang baru mulai belajar, anak
didik harus diberi persiapan secara bertahap vang
menuju kesempurnaannya. Agar anak didik diajar
tentang masalah-masalah yang sederhana yang dapat
ditangkap oleh akal pikirannya, baru kemudidn secara
bertahap dibawa kepada hal-hal yang 1lebih sukar
dengan menégunakan contoh-contoh yang baik atau alat
peraga atau alat tertentu. Jangan memberikan 1ilmu
yvang melebihi kemempuan akal pikiran anak didik,
karena hal itu akan menyebabkan anak didik menjauhi
ilmu itu dan membuatnya malas mempelajarinya.55)

- Ibnu Sina mengatakan bahwa anak harus di-
jJauhkan dari kemarahan, takut atau perasaan sedih
serta kurang tidur. Di samping 1itu beliau Juga
mengatakan metode yang diperlukan dalam mendidik
akhlak anak antara lain adalah metode pembiasaan,
perintah dan larangan, pemberian suasana(Metode
situasional), uswatun hasanah (contoh tauladan)
serta memberi motivasi atau dorongan, pemberian

hadiah dan hukuman, tarchieb wat targheib, metode

S5) rbid, hal. 106-107.



persuasif (ichaas wal 1°raadh).%6)

Menurut Abdurrahman An-NAhlawi dalam Al-Quran
dan Sunnah Nabi SAW dapat di temukan pelbagai metode
pendidikan vang sangat menyentuh perasaan, mendidik
jiwa dan membangkitkan semangat. Metode tersebut
mampu menggugah puluhan ribu kaum Mu'minin untuk
membuka hati umat manusia agar dapat menerima petun-
juk Ilahi dan kebudayaan Isalami, di samping mengo-
kohkan kedudukan yang belum pernah dirasakan oleh
umat lain di muka bumi.57)

Di antara metode-metode itu, vang paling

penting dan paling menonjol ialah :58)

1. Metode hiwar (percakapan) Qurani dan Habawi

2. Mendidik dengan kisah-kisah Qurani dan
Nabawi

3. Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qurani
dan Nabawi

4. Mendidik dengan memberi teladan

(8]

. Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengala-
man
6. Mendidik dengan mengambil “ibrah (pelajaran)
dan mau idhah (peringatan)
7. Mendidik dengan targhib ( membuat senang)
dan tarhib (membuat takut)

56) rbid, hal. 107-108.

57) Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, hal. 283.
58) rbid, hal. 283-284.
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dalam proses belajar mengajar di Taman Kanak-
kanak.
d. Tujuan khusus dan teknik pelaksanaan mengajar di
Taman, Kanak-kanak.
Prinsip-prinsip penggunaan metode mengajar di
Taman Kanak-kanak antara lain sebagai berikut:
1. Manusiawi
2. Penuh kasih sayvang
3. Guru sebagal pengganti orang tua
Sedangkan ciri-ciri metode yang tepat untuk
mengajar di Taman Kanak-kanak adalah sebagai beri-
kut:
1. Metode mengajar yang digunakan guru harus mampu
mendorong anak untuk melakukan bermain.
2. Metode mengajar yang digunakan guru harus mampu

mendorong anak untuk melakukan kegiatan berek-

sperimen.
3. Metode mengajar yang digunakan guru harus mampu
mendorong anak untuk berkreasi.

Pada dasarnya metode atau teknik vang diguna-
kan dalam pelaksanaan kegiatan Pendidikan Agama
Islam di Taman Kanak-kanak sama dengan metode yang
biasa digunakan dalam pelaksanaan pendidikan Taman
Kanak-kanak
1. Metode Bercakap-cakap

Yaitu suatu cara bercakap-cakap dalam bentuk

tanya Jjawab antara anak dengan guru atau guru dengan
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anak.f1)

Dalam metode ini diharapkan untuk mengetahui
sejauh mana murid menguasai meteri yang telah diber-
ikan juga dimaksudkan untuk melatih keberanian murid
dan meniaga interaksi edukatif yang sedang berlang-
sung.

2. Metode bercerita

Yaitu suatu metode didalam pendidikan dimana
cara penyampaian pengertian-pengertian secara
lisan.82)

Metode cerita tersebut akan lebih bermanfaat
jikalau dilaksanakan sesual dengan minat kemampuan
dan kebututuhan anak.

3. Metode pemberian tugas

Yaitu suatu cara dalam proses belajar menga-
jar bilamana guru memberi tugas tertentu dan murid
mengerjakannya, kemudian tugas trsebut dipertanggung
jawabkan kepada guru.ss)

| Metode 1ini digunakan agar anak rajin dan
tekun baik disekolah maupun diluarsekolah yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan. untuk

mengatasi keterbatasan didalam kelas anak didik

61) Bahan Dasar Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru
Taman Kanak-kanak Program Kegiatan Belajar Mengajar.
Pengembangan Agama Islam, bagian kedua(Jakarta : Depdik-
bud, 1995), hal. 48

62) guhairini, Abdul Ghofur dan Slamet As. Yusuf,
Metodik Khusus Pendidikan Agama. (Surabavya : Usaha Nasion-
al, 1983), hal. 83

83) Departemen Agama Reﬁublik Indonesia, Metodik
Khusus Penga.Jjaran Agama Islam, (Jakarta : Depag,
1984,1985), hal 233
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diberi tugas untuk dikerjakan dirumah, tugas terse-
but meliputi: membaca surat-surat pilihan, do’a
sehari-hari dan bacaan sholat.
4. Metode demontrasi

Yaitu metode mengajar yang menggunakan pera-
gaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada
anak didik.64)

Beberapa keuntungan dari metode demontrasi
adalah :69)
a. Perhatian anak didik dapat dipusatkan dan titik
berat yang dianggap penting oleh guru dapat diamati

secara tajam.

b. Apabila anak didik ikut aktif dalam suatu perco-
baan yang bersifat demokratif, maka mereka akan
memperoleh pengalaman vang melekat pada jiwanya dan
ini berguna dalam mengembangkan kecakapannva.

Maka dalam mengajar di Taman kanak-kanak, banvak

vang dapat didemontrasikan, terutama masalah ibadah.

5. Metode Sosiodrama

Drama atau sandiwara dilakukan oleh sekel-
loompok orang, untuk memainkan suatu cerita vyang
telah disusun naskah ceritanya dan dipelajari sebe-
lum dimainkan. Adapun para pelakunya harus memahami

lebih dahulu tentang peranan masing-masing yang akan

64) Departemen Agama Republik Indonesia, Metode-metode
Membaca Al-Qur an di Sekolah Umum, (Jakarta : Direktorat
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1995/1996), hal. 129

65) rbid, hal. 130
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dibawakannya.ﬁs)

6. Metode Karya Wisata

Yaitu kunjungan secara langsung ke obyek yang
sesual dengan bahan kegiatan yang sedang dibahs di
lingkungan kehidupan anak.®7) Dengan metode karya
wisata vyang diterapkan di Taman Kanak-kanak anak
semakin memberikan semangat dalam Jjiwa anak dan
memperjelas obyek vyang di terangkan kepada anak
dalam hal ini bermain sambil belajar.

7. Metode Ketauladanan

Yaitu suatu metode pendidikan dan pengajaran
islam dengan cara pendidik memberikan contoh-contoh
teladan yang baik kepada anak didik, agar ditiru dan
dilaksanakan.®8)

Dengan melihat dan memperhatikan pandangan-
pandangan tersebut. maka mengajar Pendidikan Agama
Islam yang relevan dan perlu mendapat perhatian bagi
guru Taman Kanak-kanak adalah
1. Dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam kepada

Kanak-kanak yang menyangkut aspek pengetahuan
hendaklah di tempuh dengan cara pengamatan karena

mereka masih hidup dengan pikirannya dalam alan

66) Departemen Agama Republik Indonesia, Metodik
Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta g Depag.
1984,/1985), hal. 235

67) Bahan Dasar Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru
Taman Kanak-kanak Program Kegiatan Belajar Mengajar. Op.
Cit, hal. 51

68) Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam,
(Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah IAIN Suka Yogyakarta,
1993), hal. 2.
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nyata.

Dalam mengajar Pendidikan Agama Islam kepada
kanak-kanak khususnya aspek keimanan hendaklah di
tempuh dengan menceritakan atau memperlihatkan
contoh kongkrit maupun melelui cerita saja.

Dalam mengajar Pendidikan Agama Islam kepada
kanak-kanak yang menyangkut aspek kelakuan atau
akhlak dapat ditempuh dengan metode kisah, pem-
biasaan dan keteladadan dengan menimalisir metode
yvang menggunakan bentuk suruhan dan larangan
apalagi ancaman.

Dalam mengajar Pendidikan Agama Islam kepada
kanak-kanak yvang menyangkut aspek ibadah praktis
hendaklah di upayakan dengan Jjalan praktek lang-
sung dan pembiasaan.

Dengan mendasarkan pandangan bahwa bermain seba-
gai gelaja kodrati pada anak maka dalam mengajar-
kan Pendidikan Agama Islam Pada kanak-kanak pun
metode bermain jelas sangat diperlukan. Misalnya
metode dengan mengadakan sandiwara dengan member-
ikan lakon-lakon tertentu pada anak atau sosio-
drama Juga metode bernyanyi atau dengan bentuk-

bentuk permainan lainnya.



G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk lebih dapat memberikan gambaran umum
dari susunan skripesi ini, perlu dikemukakan tentans
sistematika pembahasan vyang berisikan tentang
ikhtisar dari bab perbab secara keseluruhan. Sebelum
bab pendahuluan skripsi ini berisikan tentang
halaman Judul, halaman persembahan, halaman motto.
halaman persetujuan , kata pengantar, daftar 1isi,
dan daftar tabel, dimana semua itu di sebut dengan
bagian formalitas.
BAB I, di dalam bab ini berisikan tentang batasan
dari istilah vang digunakan dalam Jjudul tulisan 1ini
dengan maksud untuk membatasi makna dan ruang lingk-
up pembahasan, hal ini dianggap amat penting agar
maksud dan batasan pembahasan tulisan ini Jelas.
Dijelaskan pula dalm BAB I ini penelitian dilakukan
baik penentuan subyek penelitian atau yang diteliti.
demikian vang digunakan dan diakhiri dengan mengu-
raikan tinjavan pustaka vyang berisikan tentang
landasan doktrin pendidikan anak dalam islam.
BAR II, Diuraikan tentang gambaran vang meliputi
kondisi geografi Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul
Athfal Perumnae Condong Catur Depok Sleman Yogyakar-
ta. sejarah berdirinya, struktur orgnanisasinya,
kondisi guru dan siswa serta keadaan fasilitas dan
dana yang ada di TK-ABA tersebut.

BAB III. Memuat uraian tentang, Data dan pembahasan



vang diawali dengan uraian tentang dasar dan tujuan
pendirian TK-ABA tersebut. Hal ini didasari pemiki-
ran bahwa dasar dan tujuan dari suatu instansi
merupakan pedoman gerak langkah bagi perangkat dan
merupakan aktifitas selanjutnya tidak terkecuali
kurikulum dan metode mengajar yvang ada tentu sangat
berkaitan erat dengan dasar dan tujuan berdirinya
lembaga tersebut. Analisa tentang kurikulum dan
metode mengajar Pendidikan Agama Islam yang merupa-
kan inti dari maksud penulisan ini selain dari
evaluasi dan usaha-usaha yang dilakukan untuk men-
ingkatkan kualitas lembaga TK-ABA tersebut dan
akhirnya BAB III ini diakhiri dengan identifikasi
faktor-faktor pendukung dan penghambat.

BAB 1IV. Bab ini merupakan bagian penutup dari
renulisan skripsi ini yang mendeskriditkan tentangz
kesimpulan dari Bab I, II, III dengan kata lain
kesimpulan 1ini merupakan rangkuman hasil analisa
keseluruhan dari bab-bab yang terdapat pada penuli-
san ini secara obyektif, saran-saran yang berisikan
tentang usulan dan pengembangan lembaga tersebut dan

bab ini diakhiri dengan kata penutup.



BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan observasi. wawancara. angket dan
analisa vang dilakukan. maka dari hasil tersebut dapat
di simpulkan
1. a. Kurikulum Pendidikan Agama I[slam di TK-ABA
Perumnas Condong Catur yvang di sebut sebagai
Bldang Keimanan dan Ketagwaan berdasarkan materi-
vang telah diberikan pada kelompok A dan kelompok
B relatif baik dari segi pola penyusunan maupun
cakupan vang dimuatnya bila ditinjau dari isi
kurikulum berdasarkan dasar-dasar pengembangan
kurikulum. vakni kurikulum tersebut telah memuat
mateeri vang menvangkut pada upaya pembinaan dan
pengembangan aspek kognitif (pemahamnan). aspek
afektif(sikap). aspek psikomotor (ketrampilan).
Hanva saja ada beberapa materi yvang belum diberi-
kan vaitu materi wudlu dan lagu-lagu keagamaan,
meskipun demikian TK-ABA tetap memberikan materi
tersebut karena masih bersangkutan dengan materi
1&1and.
b. Dari segi materi pelajaran yvang disusun. kuriku-
lum bidang Pengembangan Keimanan dan Kelaqwaan

telah memenuhi svarat karena ia berdasarkan pada

100



apra vang harus di rertimbangkan diantaranva
mengacu pada aspek psikologi anak vang menvata-
kan bahwa anak adalah usia bermain. demikian Juga

aspek pedagogisnva vang Jjelas menjadi bahan

Dari metode vang ada dalam Garis-Garis Besar
Program Pengembangan (GBPP) Juga telah dapat
dikatakan memenuhi svarat, karena metode-metode
vang ditawarkan relatif berdasarkan pula pada
pertimbangan pada aspek metodologis maupun aspek
psikoloris dan aspek kemampuan yvang dimiliki oleh
lembaga vang bersangkutan.

Bila dilihat dari kesesuaian antara bahan pengem-
bangan dan metode vang dirancang Juma relatit
saling berkaitan bila bahan rengembangannya
menvangkut aspek afektif. metodenva relatit
sesuai. demikian pula bila bahannya menyangkut
aspek kognitif dan ketrampilan.

Dan disamping itu setelah selesai menyvampalkan
materi pelajaran selalu diikutl dengan evaluasi.
Hal ini untuk memantéu gekaligus venilaian terha-
dap ' suatu usaha apakah usaha itu berhasil atau
tidak dalam mencapai tujuan. Dan dari hasil
pengamatan hasilnya cukup baik jika dilihat dari
perkembangan perilaku dan kepandalan mereka (anak

didik).
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Secara  khusus TK-ABA Perumnas Condong Catur

w

relatif tidak begitu menemui kendala vang berarti
dalam menerapkan kurikulum vang dieusun kKarena
kemampuan vang dimiliki khususnya dalam hal venga-

daan bahan pengembangan cukup memadai .

B. Saran-Saran

Dari hasil penelitian ini. maka ada beberapa vang
ingin wpenulis sampaikan. dengan harapan saran-saran
tersebut dapat bermanfaat, paling tidak sebagai bahan
rertimbangan di dalam mengadakan perbaikan serta men-
ingkatkan mutu pendidikan di TK-ABA tersebut
1. Lembaga Pendidikan TK-ABA Perumnas Condong Catur

Sudah sewadarnva bahwa keberadaan lembaga Pendidikan
sangat di tentukan oleh kurikulum sebagai salah satu
komponen penting dan menentukan, oleh karena itu
suatu lembaga pendidikan vang menginginkan lembaga-
nva bisa tetap bertahan dan berkembang sesuai dengan
rerkembangan vang senantiasa berubah berupa mengada-
kan penilaian atau evaluasi kurikulum bidang Pemgem-
bangan Keimanan dan Ketagwaan atau PAI baik menggu-
nakan sumber daya manusia yang ada atau guru-guru
vang ada secara internal atau mengkonsultasikannya
dengan para ahli vyang berkaitan, dalam hal ini
khususnya ahli psikologi anak dan vpsikologi agama

dan para ahli vang baik secara langsung maupun tidak
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dan para ahli vane baik secara langsung maupun tidak
langsung memiliki keterkaitan dengan upaya pengem-
bangan kurikulum.

Kepala Sekolah

Kepala sekolah hendaknya lebih memberikan bimbingan
kepada para guru agama [slam maupun kepada siswanva.,
dan guru sendiri hendaknya memberikan pengarahan
demi ikut bertanggung Jjawab penuh atas tercapainva
tujuan PAI.

Guru

Kepada para guru TK-ABA Perumnas Condong Catur. agar
mempertahankan sekaligus meningkatkan lagi penggu-
naan metode dalam mengajar vang lebih tepat., varia-
si. efektif serta menarik perhatian siswa, sehingea
tidak merasa Jjenuh di dalam mengikuti kegiatan
belajar dan agar selalu memberi motivasi dalam
mengajar esehingga siswa akan selalu bersemangat
dalam mengikuti pelajaran.

Orangtua

Pihak orangtua agar selalu memperhatikan keadaan
pendidikan anak terutama dirumah. khusuenya dalam
membina dan menanamkan Jjiwa dan nilai-nilai keawxa-
maan. Sehingga dalam hal ini akan membantu guru

dalam memberikan pendidikan di sekolah.
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Kata Penutup

Dengan Taufik dan hidayah Allah Swt. serta ban-
tuan dari berbagai pihak maka tersusunlah skripsi ini
vang merupakan hasil maksimal penulis dalam penelitian
di TK-ABA Perumnas Condong Catur.

Penulis menvadari sepenuhnya hasil penulisan ini
masih relatif terdaprat berbagai kekurangan. baik secara
teoritik-ilmiah maupun secara teknik metodologik. Oleh
karena itu sumbangan. saran dan kritik dalam rangka
perbaikan dan penvempurnaan tulisan ini dari siapa saja
vang bersifat membangun akan penulis terima dengan
tangan terbuka dan lapang dada. Dan semoga skripsi ini
berguna bagi pembaca umumnya dan khususnva lembaga
pendidikan yang menjadi tempat penelitian kami.

Dan akhirnya penulie mengucaprkan banyvak terima
kasih kepada semua pihak yvang telah membantu dalam
penyusunan skripsi ini, semoga Allah SWT membalas

kebaikan mereka., Amin.

Yogyakarta. 5-Juli 1897

Penulis

//ﬂ‘i_ aaih

(Nadia Isfandiari)
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